
SKRIPSI 

 

PERTUMBUHAN TANAMAN PAKCOY (Brassica rapa. L) 

PADA SISTEM HIDROPONIK MENGGUNAKAN MEDIA 

TANAM KOMPOS CAIR DARI AIR LIMBAH IKAN SERTA 

PUPUK KANDANG SAPI DAN AYAM 

 

GROWTH OF BOK CHOY PLANT (Brassica rapa. L) ON 

HYDROPONIC SYSTEM BY USING LIQUID COMPOST 

FROM FISH WASTEWATER ADDED WITH COW AND 

CHICKEN MANURE 

 

 

 

 

 

 

Afiq Arifiansyah 

05071181722002 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI  

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2021 



SUMMARY 

 
AFIQ ARIFIANSYAH. Growth of Bok Choy Plant (Brassica rapa. L) on 

Hydroponic System by Using Liquid Compost from Fish Wastewater Added with 

Cow and Chicken Manure.  

(Supervised by ERIZAL SODIKIN DAN FITRA GUSTIAR). 

 

The aim of this study was to determine growth of bok choy plant (Brassica rapa. 

L) on hydroponic system by using liquid compost from fish wastewater added with 

cow and chicken manure. This study was conducted from December to February 

2021 at the Hydroponic House, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This 

study used a completely randomized design (CRD) consisting of 7 treatments, P1 

= Liquid Compost 1 (catfish wastewater), P2 = Liquid Compost 2 (catfish 

wastewater + 3.13 kg cow manure / 50 l), P3 = Liquid Compost 3 (catfish 

wastewater + 1.67 kg chicken manure / 50 l), P4 = Liquid Compost 1 (catfish 

wastewater) + AB Mix 50%, P5 = Liquid Compost 2 (catfish wastewater + 3.13 kg 

cow manure / 50 l) + AB Mix 50%, P6 = Liquid Compost 3 (catfish wastewater + 

1.67 kg chicken manure / 50 l) + AB Mix 50%, P7 = AB Mix 100% as a control. 

The results of this study showed that all liquid compost treatments from catfish 

wastewater added cow and chicken manure had a very significant effect on all 

observed variables. Based on the results of observations of all growth parameters, 

it shows that the use of liquid compost from catfish wastewater added with cow and 

chicken manure had not been able to replace the use of AB mix. When compared 

between the addition of cow manure and chicken manure, it shows that the 

application of chicken manure gives better results than cow manure on hydroponic 

growth of bok coy plants. 
 

Keywords: Liquid Compost, Catfish Cultivation Wastewater, Cow manure, 

Chicken manure, Hydroponics. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

 

AFIQ ARIFIANSYAH. Pertumbuhan Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) 

pada Sistem Hidroponik Menggunakan Media Tanam Kompos Cair dari Air 

Limbah Ikan dan Pupuk Kandang Sapi dan Ayam. 

(Dibimbing oleh ERIZAL SODIKIN DAN FITRA GUSTIAR). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy 

yang dibudidayakan secara hidroponik dengan menggunakan kompos cair dari air 

limbah budidaya ikan lele serta pupuk kandang sapi dan ayam. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Desember sampai Februari 2021 di Rumah Hidroponik 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 7 perlakuan yaitu P1 = Kompos Cair 1 (air 

limbah budidaya ikan lele), P2 = Kompos Cair 2 (air limbah budidaya ikan lele + 

Pupuk kandang sapi 3.13 kg/ 50 l), P3 = Kompos Cair 3 = (air limbah budidaya 

ikan lele + Pupuk kandang ayam 1.67 kg/ 50 l), P4 = Kompos Cair 1 (air limbah 

budidaya ikan lele) + AB Mix 50 %, P5 = Kompos Cair 2 (air limbah budidaya ikan 

lele + Pupuk kandang sapi 3.13 kg/ 50 l) + AB Mix 50 %, P6 = Kompos Cair 3 (air 

limbah budidaya ikan lele + Pupuk kandang ayam 1.67 kg/ 50 l) + AB Mix 50 %, 

P7 = AB Mix 100 % sebagai kontrol. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 

bahwa semua perlakuan kompos cair dari air limbah budidaya ikan lele serta pupuk 

kandang sapi dan ayam berpengaruh sangat nyata terhadap semua peubah yang 

diamati. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap seluruh parameter pertumbuhan 

menunjukkan bahwa pemakaian kompos cair dari air limbah budidaya ikan lele 

yang ditambah pupuk kandang sapi dan ayam belum mampu menggantikan 

pemakaian AB mix. Jika dibandingkan antara penambahan pupuk kandang sapi dan 

ayam menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang ayam memberikan hasil lebih 

baik dibandingkan dengan pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan tanaman 

pakcoy secara hidroponik.  

    

Kata Kunci : Kompos Cair, Air Limbah Budidaya Ikan Lele, Pupuk Kandang Sapi, 

Pupuk Kandang Ayam, Hidroponik.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pakcoy (Brassica rapa L) merupakan tanaman sayuran yang bernilai 

ekonomi tinggi dan digemari oleh masyarakat. Batang dan daunnya yang lebih lebar 

dari sawi hijau biasa, membuat sawi jenis ini yang banyak digunakan masyarakat 

dalam berbagai menu masakan. Hal tersebut dapat memberikan prospek bisnis yang 

cukup cerah bagi petani, karena permintaannya yang cukup tinggi (Yulianti, 2015). 

Menurut Perwitasari et al., (2012) pakcoy memiliki kandungan seperti 

protein, lemak nabati, karbohidrat, serat, Ca, Mg, Fe, Na, vitamin A, vitamin B dan 

vitamin C. Menurut Haryanto (2006) kandungan gizi yang terkandung dalam 100 

gram berat basah pakcoy yaitu protein 2,3 gram, lemak 0,3 gram, karbohidrat 4 

gram, kalsium (Ca) 220 mg, fosfor (P) 38 mg, besi (Fe) 2,9 mg, Vitamin A 1.940 

mg, Vitamin B 0,09 mg, Vitamin C 102 mg.  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jendral 

Hortikultura (2019), produksi sawi di Indonesia dari tahun 2015 sampai tahun 2019 

mengalami peningkatan yaitu pada tahun 2015 produksi 600,188 ton/tahun, tahun 

2016 produksi 601,198 ton/tahun, tahun 2017 produksi 627,598 ton/tahun, tahun 

2018 produksi 635,982 ton/tahun dan tahun 2019 produksi 652,723 ton/tahun. 

Sedangkan produktivitas sawi pada tahun 2015 10,23 ton/ha, pada tahun 2016 9,92 

ton/ha produktivitas sawi mengalami penurunan, tahun 2017 meningkat kembali 

menjadi 10,27 ton/ha, tahun 2018 10,42 ton/ha dan tahun 2019 10,72 ton/ha. 

Kebutuhan sayuran yang semakin meningkat tidak sesuai dengan 

keberadaan lahan yang dimana semakin lama semakin berkurang karena 

perkembangan industri. Untuk mengatasi kekurangan lahan atau semakin sempit 

untuk bercocok tanam dalam meningkatkan produktifitas, salah satu alternatifnya 
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yaitu bercocok tanam secara hidroponik (Siswandi dan Sarwono, 2013). Salah satu 

sayuran yang sering dibudidayakan secara hidroponik adalah tanaman pakcoy.  

Hidroponik merupakan kegiatan bercocok tanam dengan memanfaatkan 

lahan sempit menggunakan media selain tanah yaitu air  dalam menekankan 

kebutuhan nutrisi untuk tanaman (Mas’ud, 2009). Hidroponik merupakan kegiatan 

bercocok tanam yang mulai digemari dan diaplikasikan (Sastradihardja, 2011).  

Adapun media tanam sebagai tempat untuk pertumbuhan dan perkembangan akar 

tanaman selain menggunakan air bisa menggunakan potongan kayu, serbuk gergaji, 

arang kayu, arang sekam, sabut kelapa, pecahan genting, kerikil dan batu sebagai 

pengganti media tanah (Silvina dan Syahfrinal, 2008).     

Manullang et al., (2019) menyatakan sistem hidroponik dengan 

menggunakan larutan yang diperkaya nutrisi untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Nutrisi merupakan faktor penting bagi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman karena berpengaruh pada peningkatan produksi tanaman. 

Pemberian nutrisi pada budidaya hidroponik umumnya menggunakan nutrisi kimia, 

nutrisi kimia pada budidaya hidroponik dapat meningkatkan produktifitas, apabila 

nutrisi kimia digunakan secara terus menerus dalam jangka waktu yang lama dapat 

menimbulkan dampak negatif pada lingkungan dan juga dapat menurunkan kualitas 

beberapa komoditas sayuran sehingga perlu dilakukan aplikasi pupuk yang ramah 

lingkungan (Duaja, 2012). Penggunaan pupuk organik sebagai alternatif larutan 

nutrisi yang digunakan dalam budidaya hidroponik (Abror et al., 2018). 

Pemanfaatan pupuk organik yang masih belum diketahui oleh  banyak 

masyarakat. Misalnya air limbah budidaya ikan, air limbah budidaya ikan sebagai 

larutan nutrisi alternatif (Abror et al., 2018). Andriyeni et al., (2017) menyatakan 

bahwa limbah cair yang dihasilkan dari budidaya ikan lele yaitu N-total 1,32 %, P 

0,22 %, K 0,35 %. Sebelum air limbah budidaya ikan di aplikasikan terlebih dahulu 

diolah dengan cara mineralisasi supaya dapat digunakan untuk tanaman.  

Menurut Firmansyah et al., (2016) bahwa pupuk organik adalah pupuk 

yang berasal dari sisa tanaman, hewan atau manusia seperti pupuk kandang, pupuk 

hijau dan kompos yang mampu memperbaiki sifat fisik dan struktur tanah, kimia 

tanah, biologi tanah serta dapat meningkatkan daya menahan air dalam tanah. 

Pupuk organik terdapat dalam bentuk padat dan cair. Dalam hal ini, pupuk yang 
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diaplikasikan dalam bentuk cair. Penggunaan pupuk organik cair merupakan salah 

satu usaha dalam mengurangi pemakaian pupuk anorganik dan juga sebagai usaha 

dalam pertanian berkelanjutan serta menambah kebutuhan unsur hara tanaman.  

Penambahan pupuk organik dapat berupa pupuk kandang sapi dan pupuk 

kandang ayam. Kandungan unsur hara yang terdapat pada pupuk kandang sapi 

adalah N 2,33 %, P2O5 0,61 %, K2O  1,58%, Ca 1,04%, Mg 0,33%, Mn 179 ppm 

dan Zn 70,5 ppm (Wiryanta dan Bernardinus, 2002). Sedangkan pada pupuk 

kandang ayam, kandungan unsur haranya yaitu N 3,21%, P2O5 3,21%, K2O  1,57%, 

Ca 1,57%, Mg 1,44%, Mn 250 ppm dan Zn 315 ppm (Wiryanta dan Bernardinus, 

2002). Pupuk kandang sapi dan pupuk kandang ayam akan dicampurkan dengan air 

limbah budidaya ikan lele sebagai media tanam. Setelah itu, dilakukan penambahan 

EM4 dan gula pasir sebagai bioaktifator selama proses pengomposan. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis melakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh media air limbah budidaya ikan lele dengan penambahan 

pupuk kandang sapi dan pupuk kandang ayam pada pertumbuhan tanaman pakcoy 

melalui budidaya secara hidroponik. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh media air limbah 

budidaya ikan lele dengan menambahkan pupuk kandang sapi dan pupuk kandang 

ayam terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy secara hidroponik organik. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga media air limbah ikan dengan penambahan pupuk kandang sapi 

dan pupuk kandang ayam secara aerob dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman 

sayuran dengan sistem hiroponik organik.  
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